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Lampiran
Putusan Pengadilan Negeri Purwokerto 
Nomor : 56/Pid.Sus/2011/PN.Pwt.

Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
Bahwa Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Putusan Pengadilan Negeri Purwokerto dengan Nomor : 56/Pid.Sus/2011/PN.Pwt., dapat diperoleh data sebagai berikut : 1. Identitas Terdakwa Nama lengkap : Saiful Ngibad Bin Kusworo Tempat lahir : Banyumas Umur / Tanggal lahir : 17 tahun / 02 september 1993 Jenis kelamin : Laki-laki Kebangsaan : Indonesia Tempat Tinggal : Jln. Raya Kampus No 50 Kelurahan Grendeng Rt 06/07 Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas Agama : Islam Pekerjaan : Tidak bekerja Pendidikan : SMA 56 2. Duduk perkara KESATU Terdakwa Saiful Ngibad Bin Kusworo pada hari kamis tanggal 01 September 2011 sekira pukul 21.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September Tahun 2011, bertempat dirumah Dirin dalam kamar kosong Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas atau setidak-tidaknya ditempat-tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Purwokerto. Yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini. Tanpa Hak atau Melawan Hukum Memiliki, Menyimpan, Menguasai, Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman, 1 bungksus kertas minyak warna coklat berisi 4,025 gran, perbuatan tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut : - Pada awal mulanya pada hari Selasa tanggal 30 Agustus 2011 terdakwa datang kerumah Ari (status DPO) di Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas memesan ganja seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) - Bahwa selanjutnya pada hari kamis tanggal 01 September 2011 sekitar pukul 14.00 wib terdakwa datang kerumah ari (status DPO) dijalan Pada hari kamis tanggal 01 September 2011 sekitar pukul 14.00 wib terdakwa datang kerumah Ari (status DPO) di Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas untuk mengecek ganja yang berada dikamar kosong tersebut, dan setelah berada di rumah \Ari (status DPO), 57 lalu terdakwa melihat ternyata benar ada 1 (satu) coklat diduga berisi ganja yang disembunyikan didalam lemari - Setelah terdakwa menerima ganja tersebut, lalu terdakwa menghubungi Niko (status DPO) ke Nomor 08190332269 dan mengatakan “ganja sudah ada”, dimana sebelumnya Niko memesan untuk dicarikan ganja. - Sekitar pukul 19.00 wib terdakwa pergi ke Taman Andang Pangrenan Purwokerto kel. Karangklesem Kec. Purwokerto Selatan Kab. Banyumas bersama Adin dengan tujuan untuk main di Taman Andang Pangrenan Purwokerto. - Pukul 21.00 wib pada saat saksi Pramuaji W dan saksi Aris Budi Setiyono selaku petugas kepolisian sedang melasanakan tugas di Taman Andhang Pangrenan Purwokerto tersebut, saksi Pramuaji W dan saksi Aris Budi Setiyono melihat terdakwa yang mencurigakan di depan pintu Andhang Pangrenan Purwokerto, kemudian saksi Pramuaji W dan saksi Aris Budi Setiyono mendekati terdakwa, kemudian saksa Pramuji W menanyakan identitas terdakwa, dan terdakwa memperlihatkan identitasnya pada saat polisi sedang memeriksa identitas terdakwa, terdakwa menerima SMS dengan nomor 08190332269 yang berbunyi “barange wis ana rung sich”. Dan atas SMS tersebut saksi Aris Budi Setiyono menanyakan “barang apa” dan dijawab oleh terdakwa “pesanan ganja” lalu saksi Aris Budi Setiyono menanyakan “dimana ganja tersebut” dan dijawab oleh terdakwa “disimpan dirumah Dirin dalam kamar kosong Jl. H Madrani Kel.Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas. 58 - Kemudian saksi Pramuaji W dan saksi Aris Budi Setiyono dan terdakwa berangkat kerumah Dirin di Jl. H Madrani Kel.Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas untuk menunjukan dan mengambil ganja tersebut. Dan setelah berada di rumah Dirin, lalu terdakwa masuk kedalam kamar kosong dan mengambil 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang diduga berisi ganja di sembunyikan di dalam lemari, kemudian saksi Aris Budi Setiyono mengintrogasi kepada terdakwa, dan dari hasil introgasi, terdakwa mengakui bahwa 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang diduga berisi ganja milik terdakwa yang dibeli dari Ari (status DPO) seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) dan tidak ada ijin dari yang berwenang, kemudian terdakwa ditangkap dan diamankan oleh pihak yang berwajib untuk diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. - Bahwa dari hasil pemeriksaan atas 1 (satu) tube berisi urine, yang disita dari terdakwa Saiful Ngibad Bin Kusworo, sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab : 1000/KNF/IX/2011 tanggal 07 September 2011 yang dibuat oleh Yayuk Murti Rahayu, B.Sc dan Ibnu Sutarto ST, dengan hasil pemeriksaan terhadap barang bukti nomor BB-01885/2011 berupa daun, batang dan biji tersebut diatas adalah benar ganja, terdaftar dalam golongan 1 (satu) nomor urut 8 lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika terhadap barang bukti nomor BB-01886/2011 berupa urine tersebut adalah NEGATIF. Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana 59 diatur dan diancam pidana dalam pasal 127 ayat (1) huruf a Undangundang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Perbuatan terdakwa tersebut sebgaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 111 ayat (1) Undang-undang No.35 Tahun 2009 Tentang Narkotika KEDUA Terdakwa Saiful Ngibad Bin Kusworo pada hari Kamis 01 September 2011 sekira pukul 21.00 wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan September tahun 2011, bertempat tinggal di jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas atau setidak-tidaknya ditempat-tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Purwokerto yang berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini. Penyalah guna Narkotika Golongan 1 bagi diri sendiri, perbuatan tersebut dilakukan oleh terdakwa dengan cara berikut : - Pada awal bulan Agustus 2011 terdakwa datang kerumah Ari (status DPO) di Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas. Dan setelah berada dirumah Ari (status DPO), terdakwa ditawari atau diajak Ari untuk memakai atau menghisap ganja, dan atas ajakan tersebut terdakwa mau menghisap 1 (satu) linting ganja, kemudian terdakwa menghisap 1 (satu) linting ganja, terdakwa merasa pusing dan nikmat akhirnya timbul kembali untuk menghisap atau memakai ganja. - Pada tanggal 21 Agustus 2011 terdakwa memesan 1 (satu) paket ganja kepada Ari (status DPO) seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah), 60 kemudian terdakwa di SMS oleh Ari (status DPO) bahwa barang ganja sudah ada. - Kemudian tanggal 22 Agustus 2011 terdakwa kerumah Ari (status DPO) di Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas untuk mengambil 1 (satu) paket ganja, dan terdakwa mendapatkan 1 (satu) paket ganja tersebut dari Ari, lalu terdakwa membagi menjadi 8 (delapan) linting ganja, kemudian terdakwa dan Ari (status DPO) memakai ganja tersebut, dengan cara 1 (satu) linting ganja dibakar lalu dihisap seperti merokok sedangkan pengaruh ganja tersebut kepala pusing. - Hari Selasa tanggal 30 Agustus 2011, Niko datang kerumah terdakwa di Jl. Raya Kampus No 50 Kel. Grendeng Rt. 06/07 Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas, untuk memesan ganja Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) untuk dipakai bersama dengan terdakwa, kemudian sekira pukul 14.00 wib terdakwa Saiful Ngibad Bin Kusworo datang kerumah Ari (status DPO) bertempat di Jl. H Madrani Kel. Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas memesan ganja seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) - Ke esokan harinya pada tanggal 31 Agustus 2011 sekitar pukul 19.00 wib, terdakwa menerima SMS dari Ari (status DPO) yang berbunyi “barang ganja sudah ada di simpan di kamar kosong”. - Pada hari kamis tanggal 01 September 2011 sekitar pukul 14.00 wib terdakwa datang kerumah Ari (status DPO) di Jl. H Madrani Kel. 61 Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas untuk mengecek ganja yang berada dikamar kosong tersebut, dan setelah berada di rumah \Ari (status DPO), lalu terdakwa melihat ternyata benar ada 1 (satu) coklat diduga berisi ganja yang disembunyikan didalam lemari. - Selanjutnya Pukul 21.00 wib terdakwa ditangkap oleh pihak yang berwajib untuk diproses sesuai dengan hukum yang berlaku. - Bahwa dari hasil pemeriksaan atas 1 (satu) tube berisi urine, yang disita dari terdakwa Saiful Ngibad Bin Kusworo, sebagaimana Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik No. Lab : 1000/KNF/IX/2011 tanggal 07 September 2011 yang dibuat oleh Yayuk Murti Rahayu, B.Sc dan Ibnu Sutarto ST, dengan hasil pemeriksaan terhadap barang bukti nomor BB-01885/2011 berupa daun, batang dan biji tersebut diatas adalah benar ganja, terdaftar dalam golongan 1 (satu) nomor urut 8 lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika terhadap barang bukti nomor BB-01886/2011 berupa urine tersebut adalah NEGATIF. Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 62 3. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum Berdasarkan kasus tersebut di atas Terdakwa Saeful Ngibad Bin Kusworo oleh Jaksa Penuntut Umum diajukan ke sidang Pengadilan dengan dakwaan yang disusun dengan alternatif sebagai berikut : 1. Dakwaan primair Melanggar pasal 111 ayat (1) Undang-undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 2. Dakwaan subsidair Melanggar pasal 127 ayat (1) huruf (a) Undang-undang No.35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 4. Keterangan Saksi a. Keterangan saksi 1. Saksi Aris Budi Setiyono  Bahwa saksi tidak kenal dan tidak ada hubungan keluarga dengan( Terdakwa ;  Bahwa pada hari kamis tanggal 1 September 2011 sekira pukul( 21.00 Wib saksi dan saksi Pramuaji bersama team yang sedang melaksanakan tugas di depan Pintu Taman Andhang Pangrengan Kelurahan Karangklesem Kecamatan Purwokerto , melihat seseorang yang mencurigakan di depan pintu Taman Andhang Pangrengan Purwokerto tersebut, kemudian saksi dan saksi 63 Pramuaji mendekati lalu saksi Pramuaji menanyakan identitas dan mengaku bernama Saeful (terdakwa) ;  Bahwa pada saat terdakwa ditanya identitasnya terdakwa( menerima SMS dari Niko dengan nomor 08190332269 yang isinya “ barange wis ana during sich “ ; dan atas SMS tersebut saksi Aris Budi kemudian menanyakan barang apa yang dimaksud dan kemudian dijawab terdakwa pesanan ganja ;  Bahwa setelah itu saksi juga menanyakan lagi dimana ganja( tersebut sekarang yang dijawab terdakwa ganja disimpan di kamar kosong di rumah Dirin di Jl Raya Kampus Kel Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas ;  Bahwa selanjutnya saksi dan saksi Pramuaji serta terdakwa( berangkat menuju rumah Dirin Jl. Raya Kampus Kel. Grendeng Rt 06/07 Kec. Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk menunjukan serta mengambil ganja dan setelah berada di rumah Dirin lalu terdakwa masuk kedalam kamar kosong dan mengambil 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisis ganja yang disembunyikan dalam lemari;  Bahwa saksi sempat menanyakan terdakwa ganja tersebut( darimana dan terdakwa mengakui bahwa 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja itu adalah milik terdakwa yang beli dari Ari (status DPO) seharga Rp. 100.000,- dan terdakwa tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang untuk 64 membeli ganja tersebut sehingga kemudian dilakukan penangkapan terhadap terdakwa;  Bahwa menurut pengakuan terdakwa ganja sebanyak 1 (satu)( bungkus kertas minyak warna coklat itu akan digunakan sendiri;  Bahwa sebelumnya sebagai seorang anggota saksi telah mendapat( informasi bahwa di Andhang Pangrenan Purwokerto antara jam 19.00 wib hingga jam 21.00 sering dijadikan transaksi narkoba. 2. Saksi Pramuaji SH  Bahwa saksi tidak kenal ada hubungan keluarga dengan( terdakwa;  Bahwa pada hari kamis tanggal 01 September 2011 sekira puukul( 21.00 wib saksi dan saksi Ari Budi Setiyono bersama team yang sedang melaksanakan tugas didepan pintu Taman Andhang Pangrenan Kelurahan Karangklesem Kecamatan Purwokerto, melihat seseorang yang mencurigakan di depan pintu Taman Andhang Pangrenanan tersebut, kemudian saksi dan saksi Ari Budi Setiyono mendekati lalu saksi menanyakan identitas dan mengaku bernama Saeful (terdakwa);  Pada saat terdakwa ditanya identitasnya terdakwa menerima SMS( dari Niko dengan nomoe 08190332269 yang isinya “barange wis ana rung sich” ; dan atas SMS tersebut saksi Aries Budi kemudian menanyakan barang apa yang dimaksud dan kemudian dijawab terdakwa pesanan ganja; 65  Bahwa setelah itu saksi juga menanyakan lagi dimana ganja( tersebut sekarang yang dijawab terdakwa ganja disimpan di kamar kosong di rumah Dirin di jalan Raya Kampus Kel Grendeng Rt 07/07 Kec. Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas;  Bahwa selanjutnya saksi dan saksi Dirin di jalan raya kampus( Kel. Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk menunjukan serta mengambil ganja ; dan setelah berada di rumah Dirin di jalan Kampus Kel. Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk menunjukan serta mengambil ganja ; dan setelah berada di rumah Dirin lalu terdakwa masuk kedalam kamar kosong dan mengambil 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja yang disembunyikan di dalam lemari ;  Bahwa saksi Ari Budi Setiyono sempat menanyakan terdakwa( ganja tersebut darimana dan terdakwa mengakui bahwa 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja itu adalah milik terdakwa yang dibeli dari Aari (status DPO) seharga Rp 100.000,- dan terdakwa tidak memiliki ijin dari pihak yang berwenang untuk membeli ganja tersebut sehingga kemudian dilakukan penangkapan terhadap terdakwa ;  Bahwa menurut pengakuan terdakwa ganja sebanyak 1 (satu)( bungkus kertas minyak warna coklat itu akan digunakan sendiri ; 66  Bahwa sebelumnya sebagai seseorang anggota saksi telah( mendapat informasi bahwa di Taman Andhang Pangrengan Purwokerto antara sekitar jam 19.00 wib hingga jam 21.00 wib sering dijadikan transaksi narkoba. 3. Saksi Ahmad Sodirin  Bahwa saksi kenal dengan terdakwa ada hubungan keluarga yaitu( saudara sepupu ;  Bahwa saksi pernah diperiksa olah penyidik dan keterangan yang( ada di BAP adalah benar dan saksi masih tetap pada keteranganya dulu ;  Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekitar jam( 21.00 wib pada saat saksi sedang berada di rumahnya diruang tengah melihat TV di Kel Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas, saksi kedatangan terdakwa Saeful yang mengatakan kepada saksi akan mengambil head set yang ketinggalan ;  Bahwa saksi tetap melihat TV diruang tengah saat terdakwa( masuk ke kamar yang biasanya dipakai Ari anaknya kalau pulang ke rumah untuk mengambil head set ; dan tidak lama kemudian terdakwa keluar dari kamar tersebut dan pergi ; bnamun saksi tidak tahu terdakwa membawa apa karena saksi tetap menonton TV dan yang mengantar serta menutup pintu adalah anak saksi ; 67  Bahwa kamar tempat dimana terdakwa masuk akan mengambil( head set adalah kamar yang biasa digunakan oleh Ari kalau pulang ke rumah dan di kamar tersebut juga biasa teman-teman Ari yang laki-laki termasuk terdakwa sendiri sering masuk ; namun saat kejadian kamar tersebut memang koseng Ari tidak ada ditempat ;  Bahwa Ari dan teman-temanya yang laki-laki sudah sering dan( biasa main di kamar Ari tersebut ;  Bahwa saksi memang tidak tahu apa yang diambil terdakwa dari( kamar anaknya tersebut adalah benar head set atau bukan karena saksi tidak memperhatikan ; namun kemudian dari Polosi saksi mengetahui kalau yang diambil terdakwa dari kamar rumahnya adalah ganja ;  Bahwa saksi juga tidal mengetahui terdakwa sewaktu datang( kerumahnya sama petugas Polisi atau tidak karena saksi sedang menonton TV ; namun baru besoknya saksi tahu dari adiknya Nino kalau terdakwa datang bersama Polisi ;  Bahwa benar saksi memang mempunyai anak yang bernama Ari( dan sering main bersama terdakwa ; namun saksi tidak mengetahui kalau anaknya Ari terlibat kasus ganja dengan terdakwa ;  Bahwa sejak terdakwa Saeful ditangkap oleh petugas ; anak saksi( yaitu Ari memang pergi dari rumah alasanya mencari pekerjaan, 68 namun sekarang tidak pernah pulang ke rumah saksi dan saksi tidak mengetahui keberadaan Ari dimana dan status Ari adalah DPO. b. Keterangan kedua orang tua terdakwa  Bahwa terdakwa sudah tidak sekolah lagi ;(  Bahwa terdakwa di rumah tidak pernah berbuat yang aneh-aneh( dan termasuk anak pendiam, setelah pulang sekolah langsung pulang dan kalau akan pergi ke rumah temanya selalu pamit ;  Bahwa di rumah terdakwa tidak pernah terlihat merokok ;(  Bahwa uang untuk pembayaran spp di sekolah juga dibayarkan ke( sekolah, jadi tidak ada masalah dengan terdakwa perilakunya selama ini baik ;  Bahwa uang jajan untuk terdakwa juga wajar tidak berlebihan ;( dan terdakwa juga tidak pernah meminta, banyak untuk uang sakunya tersebut, hanya pada waktu lebaran banyak yang member uang kepada terdakwa dan uang itulah kemungkinan digunakan oleh terdakwa untuk membeli/memesan ganja ;  Bahwa sebagai orang tua dari terdakwa mereka masih sanggup( mengurus dan mendidik terdakwa agar dapat menjadi anak yang baik setelah keluar dari penjara nanti dan sebagai orang tua pula setelah keluar dari penjara nanti mereka berharap terdakwa dapat sekolah lagi dan masuk pondok pesantren. 69 5. Barang bukti  Berita Acara Pemeriksaan laboratiris Kriminalistik 7 September( 2011 yang ditandatangani oleh Yayuk Murti Rahayu, B, Sc dan Ibnu Sutarto, ST terhadap barang bukti terhadap barang bukti berupa ; 1 (satu) bungkus kertas coklat berisi batang, daun, dan biji dengan berat 4,025 gram dan 1 (satu) buah tube brisi urine dengan kesimpulan ; bahwa batang, daun dan biji tersebut adalah positif DERIVAT CANNBINOID / ganja dan terdaftar dalam golongan 1 (satu) Nomor urut 8 (delapan) Lampiran UndangUndang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan 1 (satu) tube urine diatas adalah Negatif ;  1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat berisi paket kecil( ganja seberat 4,025 gram  Handphone merk Nokia tipe 112 warna silver dengan nomor( 089665766776  1 botol plastik berisi urine milik Saeful Ngibad Bin Kusworo( (terdakwa)  Kutipan Akta Kelahiran No. 12160/TP/1998 tertanggal 3( Desember 1989 atas nama Saiful Ngibad, lahir pada tanggal 2 September 1993, anak laki-laki dari suami isteri : Kusworo dan Mujinah, yang dibuat dan ditandatangani oleh Drs. Joeliono Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Banyumas 70  Kartu Keluarga No. 3302272602054207 tertanggal 27 Desember( 2006 atas nama kepala keluarga Kusworo. 6. Keterangan Terdakwa  Bahwa terdakwa sudah pernah diperiksa oleh penyidik dan( keterangan yang terdakwa sampaikan benar ;  Bahwa pada hari kamis tanggal 1 September 2011 sekitar jam( 21.00 wib di depan pintu Taman Andhang Pangrenan Kelurahan KarangKlesem Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas saat terdakwa sedang berdiri menunggu seseorang terdakwa didatangi oleh orang yang ternyata petugas polisi menyatakan identitas terdakwa dan terdakwa mengaku bernama Saeful ;  Bahwa pada saat terdakwa ditanya identitasnya terdakwa( menerima SMS dari Niko dengan nomor 08190332269 yang isinya “ barange wis ana during sich ?” dan para saksi selaku petugas menanyakan kepada terdakwa barang apa yang dimksud dalam sms itu, yang oleh terdakwa dijawab ganja ;  Bahwa terdakwa mengerti yang dimaksud dengan barang dari sms( Niko itu adalah ganja  Bahwa para saksi selaku petugas mengetahui yang dimaksud( barang disini adalah ganja kemudian para saksi menanyakan apakah terdakwa membawa ganja tersebut ; yang oleh terdakwa 71 dijawab terdakwa saat itu tidak membawa ganjanya karena ganja disimpan di kamar kosong didalam lemari di bawah baju di Jl Raya Kampus Kel Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas di rumah pak Dirin ;  Bahwa selanjutnya petugas meminta terdakwa menunjukan( dimana ganja tersebut disimpan ; dan terdakwa bersama saksi kemudian berangkat ke rumah pak Dirin Jl. Raya Kampus Kel. Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas  Bahwa sampai rumah pak Dirin kemudian terdakwa masuk ke( rumah sementara para saksi menunggu di luar agak jauh, terdakwa bertemu dengan saksi Dirin dan mengatakan akan mengambil head set yang ketinggalan, terdakwa masuk ke kamar kosong yang merupakan kamar Ari anak saksi Dirin dan mengambil head set srta 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja yang tersimpan didalam lemari dibawah baju, lalu terdakwa keluar kamar bertemu dengan saksi Dirin dan pamit pulang ;  Bahwa terdakwa kemudian menyerahkan 1 (satu) bungkus ganja( terbungkus kertas minyak warna coklat tersebut kepada para saksi selaku petugas dan terdakwa ditangkap ;  Bahwa terdakwa mengakui ganja itu adalah miliknya yg dipesan( kepada Ari (status DPO) seharga Rp. 100.000,- (seratus ribu 72 rupiah) patungan bersama Niko (status DPO) masing-masing Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah)  Bahwa terdakwa sampai memesan ganja kepada Ari kejadiannya( berawal ketika pada hari Selasa tanggal 30 Agustus 2011 Niko datang kerumah terdakwa di Jl.raya kampus No.50 A Kel Grendeng Rt 6/7 Kec. Purwokerto Kab. Banyumas mau memesan ganja seharga Rp.50.000,- (limapuluh lima rupiah) ; dan kemudian sepakat dengan terdakwa akan dipakai bersama-sama sehingga terdakwa ikut mematung juga sebesar Rp.50.000,- (limapuluh ribu rupiah) ;  Bahwa kemudian terdakwa datang kerumah Ari (DPO) di Kel( Grendeng Kec. Purwokerto Utara Kab. Banyumas untuk memesan ganja seharga Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) ;  Bahwa besoknya adalah Hari Rabu tanggal 31 Agustus 2011( sekitar jam 19.00 wib terdakwa menerima SMS dari Ari yang berbunyi “ Barang ganja sudah ada di simpan di kamar “ ;  Bahwa Ari belum mau memberikan ganja pesanan terdakwa( tersebut karena terdakwa belum bayar ; dan terdakwa sendiri belum membayar kepada Ari karena Niko belum memberikan uang patungannya untuk membeli ganja sebesar Rp.50.000,- (limapuluh ribu rupiah) kepada terdakwa ;  Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekitar jam( 14.00 wib terdakwa datang ke rumah Ari di Jl Kel Grendeng Kec. 73 Purwokerto Kab. Banyumas untuk memastikan ganja yang dipesan sudah ada di kamar kosong yang merupakan kamar Ari dan terdakwa melihat ternyata benar ada 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat berisi ganja yang disembunyikan didalam lemari dibawah baju ;  Bahwa terdakwa kemudian memberitahukan Niko bahwa ganja( sudah ada ; lalu terdakwa bersama Udin temannya pergi ke Taman Andhang Pangrenan Purwokerto untuk main ; dan selama di Andhang Pangrenan Niko selalu berhubungan dengan terdakwa  Bahwa Niko meminta terdakwa keluar dan bertemu di depan( Taman Andhang Pangrenan ; sehingga terdakwa kemudian menunggu di depan Taman Andhang Pangrenan . Namun belum sempat bertemu dengan Niko , terdakwa sudah didatangi oleh petugas dan ditangkap ;  Bahwa rencananya ganja tersebut memang akan digunakan oleh( terdakwa bersama dengan Niko ;  Bahwa terdakwa mengakui dirinya menghisap ganja karena( ditawari oleh Ari (DPO) awalnya ; setelah itu terdakwa jadi timbul keinginan kembali untuk menghisap atau memakai ganja . Dan terdakwa sebelumnya telah 2 kali membeli dan menghisap ganja pada Ari seharga Rp.100.000,- (seratus ribu rupiah) yaitu di awal bulan Agustus 2011 dan pada tanggal 22 Agustus 2011 ; dan yang ke 3 kalinya inilah terdakwa ditanggkap ; 74  Bahwa terdakwa tidak mempunyai ijin dari pihak yang( berwenang untuk memesan / membeli ganja ;  Bahwa terdakwa belum pernah dihukum ;(  Bahwa terdakwa menyesali perbuatannya ;(  Bahwa terdakwa membenarkan terhadap barang bukti yang( diperlihatkan dipersidangan. 7. Fakta-fakta Hukum a. Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekira pukul 21.00 wib saat saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuaji bersama team yang sedang melaksanakan tugas di Taman Andhang Pangrengan Kelurahan Karangklesem Kecamatan Purwokerto, melihat seseorang yang mencurigakan di depan pintu Taman andhang Pangrengan Purwokerto tersebut, kemudian saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuaji mendekati lalu saksi Pramuaji menanyakan identitas dan mengaku bernama Saeful (terdakwa) ; b. Bahwa pada saat terdakwa ditanya identitasnya terdakwa menerima SMS dari Niko dengan nomor 08190332269 yang isinya “barange wia ana rung sich” dan atas SMS tersebut saksi Aris Budi Setiono kemudian menanyakan barang apa yang dimaksud dan kemudian dijawab terdakwa pesanan ganja ; 75 c. Bahwa setelah itu para saksi sebagai petugas juga menanyakan lagi dimana ganja tersebut sekarang yang dijawab terdakwa ganja disimpan di kamar kosong yang merupakan kamar ari (status DPO) di rumah saksi Dirin di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas ; d. Bahwa selanjutnya saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuji serta terdakwa berangkat menuju rumah saksi Dirin di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk menunjukan tempat ganja disimpan serta mengambil ganja tersebut ; e. Bahwa sampai dirumah saksi Dirin kemudian terdakwa masuk ke rumah semntara para saksi menunggu di luar agak jauh terdakwa bertemu dengan saksi Dirin dan mengatakan ankan mengambil head set yang ketinggalan, kemudian terdakwa masuk ke kamar kosong yang merupakan kamar Ari anak saksi Dirin dan mengambil head set serta 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja yang tersimpan didalam lemari dibawah baju, lalu terdakwa keluar kamar bertemu dengan saksi Dirin dan pamit pulang ; f. Bahwa terdakwa kemudian meyerahkan 1 (satu) bungkus ganja terbungkus kertas minyak warna coklat tersebut kepada para saksi selaku petugas dan terdaka ditangkap ; 76 g. Bahwa terdakwa mengakui ganja tersebut adalah miliknya yang dipesan kepada Ari (status DPO) seharga Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) patungan bersama Niko (status DPO) masing-masing Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) ; h. Bahwa terdakwa sampi memesan ganja kepada Ari kejadianya berawal ketika pada hari Selasa tanggal 30 Agustus 2011 Niko (status DPO) datang kerumah terdakwa di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas mau memesan ganja seharga Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan kemudian Niko (status DPO) sepakat dengan terdakwa akan dipakai bersama-sama sehingga terdakwa ikut mematung juga sebesar Rp 50.000,- (luma puluh ribu rupiah) i. Bahwa kemudian terdakwa datang ke rumah Ari (status DPO) di Kelurahan Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk memesan ganja seharga Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) ; j. Bahwa besoknya yaitu hari Rabu tanggal 31 Agustus 2011 sekitar jam 19.00 wib terdakwa menerima SMS dari Ari (status DPO) yang berbunyi “barang ganja sudah ada di simpan di kamar ; k. Bahwa Ari belum mau memberikan ganja pesanan terdakwa tersebut karena terdakwa belum membayar dan terdakwa sendiri belum membayar kepada Ari (status DPO) karena Niko (status 77 DPO) belum memberikan uang patunganya untuk membeli ganja sebesar Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) kepada terdakwa ; l. Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekitar jam 14.00 wib terdakwa datang ke rumah Ari (status DPO) di kelurahan Grendeng Utara Kabupaten Banyumas untuk memastikan ganja yang dipesan sudah ada dikamar kosong yang merupan kamar Ari (status DPO) dan terdakwa melihat ternyata benar ada 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat berisi ganja yang disembunyikan dibawah baju ; m. Bahwa kemudian terdakwa memberitahukan Niko (status DPO) bahwa ganja sudah ada, laluterdakwa bersama Udin temanya main ke Taman Andhang Pangrenan Purwokerto untuk main dan selama di Taman Andhang Pangrenan Niko selalu berkomunikasi atau behubugan dengan terdakwa ; n. Bahwa Niko (status DPO) meminta terdakwa keluar dan bertemu didepan Taman Andhang Pangrenan, namun belum sempet bertemu dengan Niko (status DPO), terdakwa sudah didatangi oleh petugas dan ditangkap ; o. Bahwa rencananya ganjang tersebut memang akakn dipergunakan oleh terdakwa bersama-sama dengan Niko (status DP) namun belum sempat digunakan terdakwa ditangkap petugas ; p. Bahwa terdakwa mengakui dirinya menghisap ganja karena ditawari oleh Ari (status DPO) awalnya setelah itu terdakwa jadi 78 timbul keinginan kembali untuk menghisap atau memakai ganja dan terdakwa sebelumnya telah 2 kali membeli ganja pada Ari (sattus DPO) sharga Rp 100.00,00 (seratus ribu rupiah) untuk dipakai yaitu di awal bulan Agustus 2011 dan pada tanggal 2 Agustus 2011 dan yang ketiga inilah terdakwa ditangkap ; q. Bahwa terdakwa tidak mempunyai ijin dari pihak yang berwenang untuk memesan/membeli dan memakai ganja ; r. Bahwa 1 (satu) bungkus kertas minyak coklat berisi batabg, daun, dan biji sesuai dengan hasil Laboratoris Kriminalistik tertanggal 7 September 2011 NO.LAB : 1000/NNF/IX/2011 yang ditandatangani oleh Yayuk Murti Rahayu, B,Sc dan Ibnu Sutarto, ST adalah positif DERIVAT CANNABINOID / ganja dan terdaftar dalam Golongan 1 (satu) Nomor urut 8 Lampiran Undang-Undang REpublik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; s. Bahwa pada saat perbuatan dilakukan terdakwa berusia dibawah 18 (delapan belas) tahun sebagaimana Kuitipan Akta Kelahiran No. 12160/TP/1998 tertanggal 3 Desember 1998 atas nama Seful Ngibad, lahir pada tanggal 2 Desember 1993, anak laki-laki dari suami isteri : Kusworo dan Mujinah yang dibuat dan ditan\datangani oleh Drs. Joeliono Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Banyumas . 79 8. Hal yang memberatkan  Terdakwa tidak mendukung progam pemerintah dalam( meberantas Narkotika.  Perbuatan terdakwa dapat merusak mental generasi muda yang( merupakan modal penerus bangsa. 9. Hal-hal yang meringankan  Terdakwa mengakui dan berterus-terang dipersidangan.(  Terdakwa menyesali perbuataanya dan berjanji tidak akan( mengulangi lagi.  Terdakwa belum pernah dihukum(  Terdakwa masih sangat muda masih bias diharapkan( memperbaiki diri kemudian hari.  Terdakwa masih ingin melanjutkan sekolah lagi.( 10. Pertimbangan Hakim Terdakwa telah diajukan dipersidangan dan Hakim Pengadilan Negeri tersebut adalah dakwaan kedua Pasal 127 ayat (1) hurf a Undangundang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika yang mengandung unsur sebagai berikut : 1. Setiap Orang 2. Penyalahguna Narkotia Golongan I Pada Diri Sendiri Uraian dari unsur-unsur tersebut yang menjadi pertimbangan Majelis Hakim 80 Ad. 1. Unsur Setiap Orang Menimbang, bahwa menimbang bahwa Undang-undang No 35 tahun 2009 tentang narkotika tidak mendefinisikan secara jelas yang dimaksud “setiap orang”. Namun beberapa Undang-unadang mendefinisikan “setiap orang” adalah orang perorangan atau termasuk korporasi. Menimbang, bahwa unsur “etiap orang” dalam perkara ini ditunjukan kepada orang oerseorangab, hal ini sebagaimana dari fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan, bahwa Penuntut Umum telah mengajukan seorang terdakwa dalam perkara ini adalah bernama SAEFUL NGIBAD Bin KUWORO dan terdakwa tersebut mampu mempertanggungjawabkan terhadap perbuatan yang dilakukannya sendiri. Menimbang, bahwa dipersidangan terdakwa tersebut membenarkan identitas dirinya sebagaimana termuat dalam dakwaan Penuntut Umum, sehingga orang yang dimaksud dalam perkara ini benar ditujukan kepada terdakwa tersebut diatas, sehingga tidak salah orang atau error in persona Menimbang, bahwa sesuai alat alat bukti surat berupa Kutipan Akta Kelahiran No.12160/TP/1998 tertanggal Purwokerto 3 Desember 1998, Kartu keluarga No.3302272602054207 tertanggal 27 Desember 2006, serta hasil Laporan Petugas pembimbing Kemasyarakatan, dan keterangan terdakwa serta orang tua terdakwa, terdakwa SAIFUL NGIBAD Bin KUSWORO dilahirkan pada tanggal 2 September 1993 Menimbang, bahwa apabila kelahiran terdakwa tersebut di atas dikaitkan dengan kejadian tindak pidana yang terjadi pada tanggal 1 81 September 2011, maka terdakwa SAIFUL NGIBAD Bin KUSWORO saat kejadian tindak pidana berusia 17 (tujuh belas) tahun, 11 (sebelas) bulan, 29 (dua puluh Sembilan) hari yang artinya masih dibawah 18 (delapan belas) tahun. Menimbang, bahwa karena usia terdakwa SAIFUL NGIBAD Bin KUSWORO masih dibawah 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah menikah, sehingga secara yuridis terdakwa SAIFUL NGIBAD Bin KUSWORO masih tergolong anak (vide Pasal 1 angka Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997), dengan demikian maka yang berwenang memeriksa terdakwa a quo adalah Pengadilan anak sesuai dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 1997. Ad. 2. Unsur Penyalahguna Narkotika Golongan I Bagi Diri Sendiri Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “penyalah guna Narkotika” adalah orang yang menggunakan Narkotika tanpa hak atau melawan hukum (vide Ketentuan Umum Pasal 1 angka 15 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika) sedangkan Pecandu Narkotika yaitu orang yang menggunakan atau menyalahgunakan Narkotika dan dalam keadaan keretgantungan pada Narkotika, baik secara fisik maupun psikis (vide Ketentuan Umum Pasal 1 angka 13 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tetntang narkotika). Menimbang, bahawa pengertian “tanpa hak” disini adalah tindakanya kewenangan yang melekat pada diri seseorang untuk melakukan suatu perbuatan menurut Undang-undang atau tidak termasuk lingkup tugas 82 dan wewenang seseorang atau karena tidak mendapat ijin dari pejabat yang berwenang sebagaimana ditentukan Undang-undang, sedangkan yang dimaksud dengan “melawan hukum” adalah melakukan suatu perbuatan yang bertentangan hukum, baik dalam arti formil yaitu bertentangan nilai-nilai kepatutan, nilai-nilai keadilan yang hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat, Menimbang, bahwa yang dimaksud Narkotika Golongan I sesuai dengan Pasal 6 ayat (1) huruf a penjelasan Undang-unadang RI Nomor 35 Tahun 2009 yaitu Narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu penegtahuan dan tidak digunakan dalam terapi serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan; Menimbang bahwa narkotika Golongan I sesuai dengan pasal 8 ayat (1 dan 2) Undang-undang RI Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika disebutkan bahwa Narkotika Golongan I dilarang digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan, dan dalam jumlah terbatas Narkotika Golongan I dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi setelah mendapat persetujuan dari menteri; Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap di persidangan adalah : - Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekira pukul 21.00 wib saat saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuaji bersama team yang sedang melaksanakan tugas di Taman Andhang Pangrengan Kelurahan Karangklesem Kecamatan Purwokerto, melihat seseorang yang 83 mencurigakan di depan pintu Taman andhang Pangrengan Purwokerto tersebut, kemudian saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuaji mendekati lalu saksi Pramuaji menanyakan identitas dan mengaku bernama Saeful (terdakwa) ; - Bahwa pada saat terdakwa ditanya identitasnya terdakwa menerima SMS dari Niko dengan nomor 08190332269 yang isinya “barange wia ana rung sich” dan atas SMS tersebut saksi Aris Budi Setiono kemudian menanyakan barang apa yang dimaksud dan kemudian dijawab terdakwa pesanan ganja ; - Bahwa para saksi sebagai petugas juga menanyakan lagi dimana ganja tersebut sekarang yang dijawab terdakwa ganja tersebut tidak ada ditangannya karena disimpan di kamar kosong yang merupakan kamar ari (status DPO) di rumah saksi Dirin di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas ; - Bahwa selanjutnya saksi Aris Budi Setiyono dan saksi Pramuji serta terdakwa berangkat menuju rumah saksi Dirin di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk menunjukan tempat ganja disimpan serta mengambil ganja tersebut - Bahwa sampai dirumah saksi Dirin kemudian terdakwa masuk ke rumah semntara para saksi menunggu di luar agak jauh terdakwa bertemu dengan saksi Dirin dan mengatakan ankan mengambil head set yang ketinggalan, terdakwa kemudian masuk ke kamar Ari anak dari saksi 84 Dirin dimanaa saat itu kamar dalam keadaan kosong karena Ari (DPO) tidak ada di tempat dan terdakwa kemudian mengambil head set serta 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat yang berisi ganja yang tersimpan didalam lemari dibawah baju, lalu terdakwa keluar pamit pulang pada saksi Dirin; - Bahwa terdakwa mengakui ganja tersebut adalah miliknya yang dipesan kepada Ari (status DPO) seharga Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) patungan bersama Niko (status DPO) masing-masing Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) ; - Bahwa pemesanan ganja kepada Ari (DPO) dilakukan pada hari Selasa tanggal 30 Agustus 2011 Niko (status DPO) datang kerumah terdakwa di Jalan Raya Kampus Kelurahan Grendeng Rt 6/7 Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas mau memesan ganja seharga Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan kemudian Niko (status DPO) sepakat dengan terdakwa akan dipakai bersama-sama sehingga terdakwa ikut mematung juga sebesar Rp 50.000,- (luma puluh ribu rupiah) ; - Bahwa kemudian terdakwa datang ke rumah Ari (status DPO) di Kelurahan Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas untuk memesan ganja seharga Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) dan pada hari Rabu tanggal 31 Agustus 2011 sekitar jam 19.00 wib terdakwa menerima SMS dari Ari (status DPO) yang berbunyi “barang ganja sudah ada di simpan di kamar”, Ari (DPO) belum mau memberikan ganja pesanan terdakwa tersebut karena terdakwa belum membayar dan 85 terdakwa sendiri belum membayar kepada Ari (status DPO) karena Niko (status DPO) belum memberikan uang patunganya untuk membeli ganja sebesar Rp 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) kepada terdakwa ; - Bahwa pada hari Kamis tanggal 1 September 2011 sekitar jam 14.00 wib terdakwa datang ke rumah Ari (status DPO) di kelurahan Grendeng Utara Kabupaten Banyumas untuk memastikan ganja yang dipesan sudah ada dikamar kosong yang merupan kamar Ari (status DPO) dan terdakwa melihat ternyata benar ada 1 (satu) bungkus kertas minyak warna coklat berisi ganja yang disembunyikan didalam lemari dibawah baju ; - Bahwa kemudian terdakwa memberitahukan Niko (status DPO) bahwa ganja sudah ada, laluterdakwa bersama Udin temanya main ke Taman Andhang Pangrenan Purwokerto untuk main dan selama di Taman Andhang Pangrenan Niko selalu berkomunikasi atau berhubugan dengan terdakwa, Niko (status DPO) bahkan melalui telepon meminta terdakwa keluar dan bertemu didepan Taman Andhang Pangrenan, terdakwa kemudian keluar menunggu didepan Taman Andhang Pangrenan, namun belum sempat bertemu dengan Niko (status DPO), terdakwa sudah didatangi oleh petugas dan ditangkap ; - Bahwa terdakwa tidak mempunyai ijin dari pihak yang berwenang untuk menggunakan / menghisap ganja dan terdakwa mengakui dirinya menggunakan ganja karena ditawari oleh Ari (status DPO) awalnya, setlah itu dari dalam diri terdakwa sebelumnya telah 2 kali memesan ganja pada Ari (DPO) seharga Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) itupun 86 selalu untuk digunakan sendiri bukan untuk dijuak yaitu awal bulan Agustus 2011 dan pada tanggal 22 Agustus 2011 ; - Bahwa 1 (satu) bungkus kertas minyak coklat berisi batabg, daun, dan biji sesuai dengan hasil Laboratoris Kriminalistik tertanggal 7 September 2011 NO.LAB : 1000/NNF/IX/2011 yang ditandatangani oleh Yayuk Murti Rahayu, B,Sc dan Ibnu Sutarto, ST adalah positif DERIVAT CANNABINOID / ganja dan terdaftar dalam Golongan 1 (satu) Nomor urut 8 Lampiran Undang-Undang REpublik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ; 11. Amar Putusan Majelis Hakim 1. Menyatakan Terdakwa : Saiful Ngibad Nin Kusworo tersebut di atas telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana : Penyalahgunaan Narkotika Golongan I Pada Diri Sendiri 2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) Tahun dan 1 (satu) bulan 3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa tersebut dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan 4. Memerintahakan agar Terdakwa tetap dalam tahanan 5. Menyatakan agar barang bukti berupa :  1 (satu) paket kecil ganja dalam bungkus kertas minyak seberat( 4,025 gram 87  1 (satu) botol plastic berisi urine milik terdakwa Saiful Ngibad( Bin Kusworo ; Dirampas untuk dimusnahkan  1 (satu) buah Handphone merk Nokia warna silver type 112( 6. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp 2.500 (dua ribu lima ratus rupiah)
